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Asma  merupakan penyakit heterogen dengan  peradangan kronis saluran napas,
gejala berubah-ubah (mengi, sesak, batuk, dada terasa berat) (GINA, 2024). 
Beban asma masih tinggi; WHO 2024 melaporkan pada 2019 ada sekitar 262
juta penderita asama dan 455 ribu kematian terkait asma, menandakan kontrol
masih belum optimal. 
Kesalahan teknik inhaler dan kepatuhan yang rendah, adalah penyebab asma
tidak terkontrol.
Edukasi dapat menurunkan kesalahan kritis dan memperbaiki teknik inhaler
sehingga dapat meningkatkan kepatuhan dan kualitas hidup
Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu Systematic Literature Review untuk
merangkum bukti tentang pengaruh edukasi penggunaan inhaler pada pasien
asma.



Rumusan Masalah
Bagaimana karakteristik penelitian yang mengkaji pengaruh edukasi
penggunaan inhealer pada pasien asma dalam lima tahun terakhir?
Bagaimana jenis atau bentuk edukasi penggunaan inhealer yang
diberikan kepada pasien asma dalam penelitian-penelitian tersebut?
Bagaimana pengaruh edukasi penggunaan inhealer terhadap
keterampilan teknik penggunaan inhealer pada pasien asma
berdasarkan hasil penelitian yang dipilih?

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Untuk mensintesis secara sistematis hasil-hasil penelitian yang mengkaji
pengaruh edukasi penggunaan inhealer pada pasien asma, terutama terhadap
keterampilan teknik penggunaan inhealer dan luaran klinis pasien.



Desain Penelitian : Systematic Literature Review mengikuti panduan Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA 2020).  
Sumber Data : Artikel ilmiah hasil penelitian terdahulu, melalui penelusuran PubMed
Waktu dan Tempat Penelitian : Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu bulan Juni
sampai Desember 2025, Sumber data utama berasal dari basis data elektronik PubMed, yang
diakses secara daring melalui jaringan internet.
Rentang tahun pencarian : tahun 2015-2025
Kata kunci utama  :  “asthma” AND “inhaler technique” AND “education”, “asthma” AND
“inhaler” AND (“patient education” OR “counseling” OR “training”).
Pertanyaan PICO :

P: Pasien asma (anak/dewasa sesuai studi)
I: Edukasi penggunaan inhaler (tatap muka, video, demonstrasi, teach-back, digital, dsb)
C: Perawatan standar  tanpa edukasi / edukasi minimal / kondisi sebelum intervensi
O: Teknik inhaler, kontrol asma, kepatuhan, kualitas hidup



Kriteria Inklusi
Original research: RCT, quasi-eksperimental, pre–post, atau observasional 
Populasi: pasien asma (anak/remaja/dewasa)
Intervensi: edukasi/pelatihan penggunaan inhaler (demonstrasi, video, konseling, self-management, dll)
Outcome: teknik inhaler, kontrol asma, eksaserbasi/kunjungan faskes, kepatuhan, kualitas hidup
Tahun publikasi: 10 tahun terakhir
Bahasa: Inggris / Indonesia
Full-text tersedia

Kriteria Eksklusi
Bukan artikel penelitian asli (review/meta-analisis/editorial/komentar/surat/kasus/prosiding tidak lengkap)
Bukan pasien asma (atau data asma tidak dipisahkan)
Intervensi bukan edukasi inhaler / tidak jelas / fokus aspek lain
Outcome tidak terkait teknik inhaler atau luaran klinis asma
Tidak tersedia full-text (hanya abstrak)





HASIL SINTESIS DATA
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Berdasarkan 40 studi yang dianalisis, masalah paling sering pada pasien asma adalah teknik
penggunaan inhaler yang masih salah dan kepatuhan yang rendah. Temuan ini menjelaskan
mengapa banyak pasien tetap tidak terkontrol, sehingga sesuai dengan pedoman GINA dan
PDPI yang menekankan pemeriksaan teknik inhaler dan kepatuhan terlebih dahulu sebelum
menaikkan terapi. Secara umum, berbagai intervensi edukasi menunjukkan hasil yang konsisten
memperbaiki teknik inhaler dan membantu meningkatkan kepatuhan serta kontrol asma,
walaupun besar efeknya berbeda antar studi. Edukasi yang paling efektif biasanya bersifat aktif,
yaitu tatap muka dengan demonstrasi, koreksi langsung, lalu pasien diminta mengulang sampai
benar (teach-back/Teach-to-Goal). Selain itu, jenis inhaler juga memengaruhi jenis kesalahan,
misalnya MDI sering bermasalah pada koordinasi, sedangkan DPI pada kekuatan tarikan napas,
sehingga edukasi perlu disesuaikan dengan perangkat yang digunakan. Teknologi seperti video,
aplikasi/SMS, atau smart device dapat membantu, tetapi lebih tepat sebagai pelengkap untuk
mempertahankan keterampilan dan mendukung kepatuhan. (GINA, 2024; PDPI, 2022; Press
dkk., 2016; Press dkk., 2020)



Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap 40 artikel, dapat disimpulkan
bahwa pasien asma masih sering mengalami kesalahan teknik inhaler dan
kepatuhan yang rendah, sehingga berkontribusi pada kontrol asma yang
kurang baik. Berbagai metode edukasi digunakan, namun edukasi tatap
muka individu yang terstruktur dengan demonstrasi dan latihan ulang
(teach-back) merupakan pendekatan yang paling konsisten bermanfaat.
Secara keseluruhan, edukasi inhaler terbukti memperbaiki teknik
penggunaan inhaler (termasuk menurunkan kesalahan kritis) dan
berpotensi meningkatkan kepatuhan, kontrol asma, serta kualitas hidup,
sehingga perlu diintegrasikan secara rutin dalam praktik layanan kesehatan.



TERIMA KASIH
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